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ABSTRAK 

 

Aminah, 210104020006. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah 

Pernikahan Dini Di Kua Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten 

Tapin. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Halimatus Sakdiah, M.Si dan (II) Dr. Taufik 

Hidayat, M.Kes., Psikolog. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 

2025. 

 

Kata Kunci: Peran, Penyuluh Agama, Pernikahan Dini. 

 

Penyuluh agama memiliki peranan yang strategis dalam memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai mengenai pentingnya sebuah kesiapan 

mental, fisik dan ekonomi sebelum menikah.  Pernikahan dini merupakan fenomena 

sosial yang masih banyak terjadi di berbagai daerah dan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kehidupan individu maupun masyarakat. Fenomena ini sering 

kali dipengaruhi berbagai faktor, seperti: faktor budaya, faktor pendidikan, faktor 

ekonomi, serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya kesiapan dalam 

pernikahan.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran penyuluh agama dalam 

mencegah pernikahan dini, serta faktor-faktor pendukung penyuluh dan 

penghambat yang dihadapi dalam mencegah pernikahan dini. Metode yang 

digunakan adalah deskripsi kualitatif, dengan penelitian lapangan (Field Research). 

Subjek penelitian ini para Penyuluh Agama. Pengumpulan data melalui teknik 

wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi dengan bukti verbatim 5 orang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan penyuluh agama berperan 

penting untuk mencegah pernikahan dini di Kecamatan Candi Laras Selatan 

Kabupaten Tapin. Peran penyuluh agama islam dalam mencegah pernikahan dini 

berbentuk bimbingan penyuluhan edukatif dan bimbingan penyuluhan konsultatif 

baik secara langsung (luring) maupun tidak langsung (daring). Khusus bimbingan 

penyuluhan edukatif lebih banyak dilakukan dengan sosialisasi pencegahan 

pernikahan dini: kegiatan setiap bulan dan setiap tahun. Bimbingan penyuluhan 

secara luring: membaur ke dalam kegiatan kemasyarakatan, dan ceramah. 

Bimbingan penyuluhan secara online: media Facebook dan status WhatsApp.  

Khusus bimbingan penyuluhan konsultatif dilakukan paling banyak dengan 

pendekatan personal menyuluh secara langsung kepada orang bersangkutan dan 

berdiskusi upaya pencegahan pernikahan dini. Faktor pendukung Penyuluh Agama 

Islam dalam mencegah pernikahan usia dini yaitu, tingkat pendidikan yang tinggi, 

pola pikir dan kesadaran, serta sikap masyarakat yang bijak. Sedangkan faktor 

penghambat peran penyuluh dalam mencegah pernikahan usia dini yaitu minimnya 

dana kegiatan penyuluhan dan respon masyarakat yang menolak. Faktor-faktor 

utama penyebab pernikahan dini paling sering yaitu: faktor married by accident 

atau sering disebut dengan hamil diluar nikah, faktor ekonomi orang tua, 

perjodohan, ingin melanggengkan hubungan. Sedangkan dampak dari pernikahan 

dini paling sering ditemui dengan kehidupan pernikahan yang kurang harmonis. 
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MOTTO 

 

مَدُ  ُ الصه  اللَّه

"Allah tempat meminta segala sesuatu." 

(QS. Al-Ikhlas 112: Ayat 2) 

 

Libatkan ALLAH dalam Segala Hal. 
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limpahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Sehingga peneliti dapat 
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Mencegah Pernikahan Dini Di KUA Kecamatan Candi Laras Selatan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari 

Banjarmasin didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن
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 wau w We و

 Ha h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal   

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transiterai 

 Kataba كَتبَََ .1

 Żukira ذكُِرََ .2

 Yażhabu يذَْهَبَُ .3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي...أَ

 Fathah dan wau Au a dan u و...أ
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Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفََ .1

 Ḥaula حَوْلََ .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ََ .ا.َ..ى .. Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

َ  .ى .. Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

َُ .و .. Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قَالَََ .1

 Qīla قِيْلََ .2

 Yaqūlu يَقُوْلَُ .3

 Ramā رَمَى .4

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl رَؤْضَةَُالأطَْفَالَِ .1

 Ṭalḥah طَلْحَةَْ .2

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbana رَبَّناََ .1

ل .2 ََ نزََّ  Nazzala 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

dengan huruf Syamsiyyah dan Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

جُلَُ .1  Ar-rajulu الرَّ

 Al-Jalālu الْجَلالََُ .2
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7. Hamzah 

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أكََلََ .1

 Taꞌkhuzūna تأَخُْذوُْنََ .2

 An-Nauꞌu النَّوْءَُ .3

 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 

yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 

atau kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

َرَسْوُل .1 دٌَإِلََّّ  Wa mā Muḥamadun illā rasūl وَمَاَمُحَمَّ

َِالْعَاَ .2  Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna لَمِيْنََالْحَمْدَُللهَرَب 
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9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 

dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkai. 

Contoh: 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. 

َاللهََفَهُوََ ازِقِيْنََوََإِنَّ  خَيْرَُالرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 

Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

2. 

 فَأوَْفُواَالكَيْلََوَالْمِيْزَانََََ

Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful-

kaila wal mīzāna 
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